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Abstrak— Kemiskinan mempengaruhi kualitas sumber daya manusia suatu negara seperti pendidikan, 

kesehatan dan gizi. Tujuan dari program bantuan sosial yang diselenggarakan oleh Pemerintah Indonesia 

adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia dan melalui program ini 

diharapkan dapat mengembangkan sumber daya manusia yang lebih baik yang memiliki pikiran dan 

keinginan untuk maju dalam dunia kerja dan mengurangi kemiskinan di Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempermudah dalam melakukan klasifikasi dan pengelompokan data Keluarga Penerima 

Manfaat Bantuan Sosial agar dapat tepat sasaran. Pada penelitian ini menggunakan metode Naïve Bayes 

dengan menggunakan sistem pengkalsifikasian ini dapat membantu perangkat desa dalam melakukan 

klasifikasi Keluarga Penerima Manfaat Bantuan Sosial yang sesuai dengan keadaan lapangan. Hasil dari 

pengujian terhadap metode Naïve Bayes berhasil diterapkan dengan melakukan klasifikasi data dengan 

sistem yang sudah dirancang maka didapatkan tingkat akurasi yang baik dari hasil perhitungan sistem. 

Aplikasi klasifikasi data penerima bantuan sosial ini dapat dijadikan penunjang dalam melakukan 

pengolahan data keluarga penerima bantuan sosial.. 

Kata Kunci—klasifikasi,bantuan sosial,naïve bayes 

 

Abstract— Poverty affects the quality of a country's human resources such as education, health and 

nutrition. The aim of the social assistance program organized by the Government of Indonesia is to 

improve the quality of human resources in Indonesia and through this program it is hoped that they can 

develop better human resources who have the mind and desire to advance in the world of work and 

reduce poverty in Indonesia. This study aims to make it easier to classify and group data on Social 

Assistance Beneficiary Families so that they can be right on target. In this study using the Naïve Bayes 

method using this classification system can assist village officials in classifying Social Assistance 

Beneficiary Families according to field conditions. The results of testing the Naïve Bayes method were 

successfully applied by classifying data with a system that had been designed so that a good level of 

accuracy was obtained from the results of system calculations. This social assistance beneficiary data 

classification application can be used as a support in processing data on families receiving social 

assistance. 
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 I. PENDAHULUAN 

 

  Kemiskinan merupakan masalah yang selalu menjadi fokus perhatian pemerintah di semua 

negara. Kemiskinan adalah salah satu masalah yang cukup rumit untuk dipecahkan oleh negara 

berkembang mana pun di dunia. [1] Faktor kemiskinan di Indonesia dipengaruhi oleh tingkat 

pekerjaan yang minim, pendapatan penduduk yang rendah dan kualitas sumber daya manusia 

yang belum siap memasuki dunia kerja. [2] Kemiskinan yang tidak segera diberantas menjadi 

penghambat pembangunan nasional. [3] 

  Kemiskinan mempengaruhi kualitas sumber daya manusia suatu negara seperti pendidikan, 

kesehatan dan gizi. [4]  Tujuan dari program bantuan sosial yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah Indonesia adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. 

[5] Melalui program ini diharapkan dapat mengembangkan sumber daya manusia yang lebih 

baik yang memiliki pikiran dan keinginan untuk maju dan mengurangi kemiskinan di Indonesia. 

[6] Namun bantuan yang dilaksanakan dan menjangkau keseluruh masyarakat. [7] Hal ini antara 

lain karena penetapan status keluarga miskin sebagai keluarga penerima manfaat bantuan belum 

optimal, sehingga masih ada yang kurang tepat sasaran dalam penyaluran bantuan. [8]  

  Dari permasalahan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa perlu dibuatkan sebuah sistem 

yang dapat membantu mengolah data penerima bantuan sosial. [9] Sistem yang dapat membantu 

petugas atau staff desa dalam melakukan klasifikasi keluarga penerima bantuan sosial agar data 

yang diperoleh dapat maksimal dan lebih lebih akurat. [10] Dalam sistemnya nanti akan 

ditunjukkan berdasarkan data yang didapat keluarga penerima bantuan sosial tersebut layak atau 

tidak layak untuk mendapatkan bantuan tersebut. [11] Sehingga dapat mementukan keputusan 

verifikasi data lebih cepat. [12] 

  Penelitian ini mengacu pada penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Peneliti 

sebelumnya menggunakan metde SAW (Simple Addative Weight) untuk proses klasifikasi. 

Dengan menggunakan beberapa atribute dan kriteria yang mempunyai nilai bobot tertentu. 

Tentu juga setiap atribute ditentukan nilainya agar menghasilkan keluaran data yang akurat. [1] 

 

 II. METODE 

Metode pengumpulan data menggunakan metode pendekatan deskriptif yaitu dengan 

memenfaatkan dokumen tertulis, kemudian dilakukan observasi agar data yang didapat lebih 

akurat. [13] Dengan langkah-langkah penelitian ini yaitu studi literatur, observasi, wawancara. 

[14]  Memilih literatur penelitian yang berasal dari sumber perpustakaan, jurnal, internet, 

maupun dari sumber-sumber yang lain. [15] 
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2.1 Sistem Klasifikasi 

 Klasifikasi bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik yang menunjukkan kelompok 

tempat masing-masing kasus berada. Pola ini dapat digunakan baik untuk memahami data yang 

sudah ada maupun untuk memprediksi kasus baru. Data mining menciptakan model klasifikasi 

dengan memeriksa data yang sudah diklasifikasikan (kasus) dan secara induktif menemukan 

pola prediktif. [6] 

 

2.2 Metode Naïve Bayes  

  Naïve Bayes merupakan salah satu algoritma yang terdapat pada teknik klasifikasi. Naïve 

Bayes merupakan pengklasifikasian dengan metode probabilitas dan statistik yang dikemukakan 

oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi peluang di masa depan berdasarkan 

pengalaman di masa sebelumnya sehingga dikenal sebagai Teorema Bayes. Berikut ini 

merupakan rumus dalam penghitungan Naïve Bayes: [4] 

Rumus metode Naïve Bayes: 

 
𝑃(𝐶|𝑋) =

𝑃(𝑥|𝑐)𝑃(𝑐)

𝑃(𝑥)

 (1) 

Keterangan: 

X : Data dengan class yang belum diketahui 

C : Hipotesis data merupakan suatu class spesifik 

P(c|x) : Probabilitas hipotesis berdasar kondisi 

P© : Probabilitas hipotesis 

P(x|c) : Probabilitas berdasarkan kondisi pada hipotesis 

P(x) : Probabilitas c 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Simulasi Algoritma 

Metode algoritma Naïve Bayes akan coba diterapkan pada data training dan data testing 

yang sudah tersedia. Dengan atribut kategori sesuai yang dijelaskan pada kebutuhan data untuk 

dilakukan uji coba perhitungan pada simulasi perhitungan algoritma untuk melihat probabilitas 

yang didapat dengan menggunakan metode naïve bayes. 
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Gambar 1. Data Training 

 

 

Gambar 2. Data Testing 

 

Dari hasil penghitungan beberpa atribute, kemudian dilakukan penghitungan semua nilai dari 

setiap klasifikasi layak dan tidak layak: 

1) P(X|Ci=Klasifikasi Layak) 

= 0,38 x 0,86 x 0,71 x 1,05 x 0,52 x 0,81 x 0,76 x 1,05 x 0,76 x 0,86 x 1,05 x 0,48 x 0,33 

= 0,0018 

2) P(X|Ci=Klasifikasi=Tidak Layak) 

= 0,21 x 0,79 x 0,64 x 0,93 x 0,57 x 0,64 x 0,71 x 0,93 x 0,43 x 0,79 x 0,93 x 0,29 x 0,07 x  

   0,93 x 0,29 x 0,29 

= 0,000012 

3) (P(X(Ci))xP(Ci) 

=P(X|Klasifikasi Layak) x P(Klasifikasi Layak) 

=0,0018 x 0,60 

=0,001 

4) (P(X(Ci))xP(Ci) 

=P(X|Klasifikasi Tidak Layak) x P(Klasifikasi Tidak Layak) 

=0,000012 x 0,40 

=0,0000047 

Dari hasil perhitungan akhir dengan mengalihkan nilai, maka probabilitas P(X|Klasifikasi Layak) 

x P(Klasifikasi Layak) lebih tinggi dari P(X|Klasifikasi Tidak Layak) x P(Klasifikasi Tidak 

Layak) yaitu 0,001 banding 0,0000047. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data warga yang 
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diambil pada data testing dengan standar hidup menengah kebawah dengan peluang tinggi dari 

atribut yang dimilikinya memiliki klasifikasi layak untuk menerima bantuan social. 

 

3.2 Hasil Rancangan Tampilan Sistem 

1. Halaman login 

Tampilan awal sistem berupa halaman login. Untuk masuk ke dalam sistem diawali dengan 

memasukkan username dan password yang terdapat dalam halaman login. 

 

Gambar 3. Tampilan Login 

 

2. Halaman dashboard 

Pada halaman Dashbord berisi mengenai menu-menu yang ada pada sistem. Halaman dashboard 

ditampikan setelah pengguna memasukkan username dan password.  

 

Gambar 4. Tampilan Dashboard Beranda 

 

3. Halaman Kelola data penduduk 

Pada halaman ini menampilkan data penduduk. Halaman ini mempermudah pengguna dalam 

mencari data penduduk yang diperlukan. 

 

Gambar 5. Tampilan Data Kelola Penduduk 
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4. Halaman form tambah / update data 

Halaman form tambah dan update data berfungsi untuk menambahkan data penduduk atau pun 

setting ulang data penduduk jika ada yang salah ataupun kurang. 

 

 

Gambar 6. Tampilan Form Tambah Penduduk 

 

5. Tampilan Naïve Bayes 

Pada halaman ini berisikan mengenai implementasi metode nayve bayes dalam mengelola 

prediksi pemeringkatan desa. Prediksi pemeringkatan ini berfungsi untuk mengetahui warga 

yang layak diberikan bantuan berdasarkan data yang sudah diinputkan sebelumnya. 

 

Gambar 7. Tampilan Pemeringkatan 

 

6. Halaman prediksi pemeringkatan 

Pada halaman ini berisikan proses pendataan penduduk yang akan diprediksi sesuai dengan 

kriteria penerima bantuan sesuai dengan hasil pemeringkatannya. 

 

Gambar 8. Tampilan Input Pemeringkatan 
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IV. KESIMPULAN 

  Dari hasil pembahasan dalam pengklasifikasian untuk menetukan layak dan tidak layaknya 

penerima bantuan sosial, juga juga diberikan beberapa variabel yang sudah disesuaikan dengan 

kondisi lapangan digunakan seperti bagaimana aset keluarga, jenis atap bangunan, kondisi atap, 

jenis dinding bangunan, kondisi dinding, jenis lantai, kondisi lantai, sumber penerangan, daya 

terpasang, sumber air minum, fasilitas pembuangan air besar, luas rumah, orang yang tinggal 

atau menempati rumah, bahan bakar, dan kepemilikan rumah. Sistem ini dibuat dengan tampilan 

user friendly agar dapat memudahkan penggunanya. Dengan hasil persentase tinggi perhitungan 

menggunakan metode naïve bayes, maka hasil tersebut akan dapat memaksimalkan para petugas 

untuk memaksimalkan penyaluran bantuan sosial agar tepat sasaran. 
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